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Rendahnya kesadaran dan praktik Manajemen Kebersihan Menstruasi pada remaja putri
mengakibatkan dampak buruk pada kesehatan reproduksi. Blended Learning digunakan sebagai
metode pembelajaran dan edukasi kesehatan di era revolusi digital. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh manajemen kebersihan menstruasi dengan pembelajaran flex model dan
station rotation blended learning terhadap persepsi dan perilaku personal hygiene saat menstruasi
pada remaja putri. Penelitian True-eksperimental dengan randomized pretest-posttest control group
design.Sampel terdiri dari 2 kelompok intervensi dan 1 kelompok kontrol dengan besar masing-
masing sampel 34 responden, metode pengambilan sampel menggunakan tehnik simple random
sampling dan alat ukur yang digunakan adalah lembar kuesioner. Uji statistik menggunakan 7-
Paired Sample Test dengan nilai a < 0,05. Ada pengaruh yang signifikan antara sebelum dan
sesudah intervensi manajemen kebersihan menstruasi dengan pembelajaran flex model dengan nilai
korelasi sebesar 0,399 (hubungan korelasi moderat) dan intervensi station blended learning sebesar
0,739 (hubungan korelasi sangat kuat) terhadap persepsi personal hygiene saat menstruasi pada
remaja putri.Ada pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah manajemen kebersihan
menstruasi dengan pembelajaran flex model dengan nilai korelasi sebesar 0,559 (hubungan korelasi
kuat) dan intervensi station blended learning sebesar 0,843 (hubungan korelasi sangat kuat) terhadap
perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri. Pembelajaran metode station blended
learning memiliki nilai keeratan korelasi yang lebih erat bila dibandingkan dengan tipe
pembelajaran flex model dalam meningkatkan persepsi dan perilaku personal hygiene saat
menstruasi. Edukasi kesehatan menggunakan metode blended learning diharapkan menumbuhkan
kesadaran dan meningkatkan praktik Manajemen Kebersihan Menstruasi pada remaja putri.
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